BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen, yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage dan komite audit terhadap
variabel dependen, yaitu financial distress pada perusahaan sektor manufaktur
yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Berdasarkan
hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap prediksi financial distress pada
perusahaan sektor manufaktur di BEI. Hal ini berarti semakin baik
Kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari jumlah aktiva
yang tersedia maka semakin kecil kemungkinan perusahaan

mengalami financial distress.
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2. Variabel likuiditas yang diukur dengan CR memiliki pengaruh yang
positif dan tidak signifikan terhadap prediksi financial distress pada
perusahaan sektor manufaktur di BEI. Hal ini disebabkan karena
perusahaan yang mempunyai kewajiban jangka pendek yang cukup
tinggi kemudian perusahaan tersebut tidak dapat membayar kewajiban
jangka pendeknya sampai dengan jatuh tempo sehingga yang awalnya
utang tersebut dikategorikan sebagai utang jangka pendek menjadi
utang jangka panjang.

3. Variabel leverage yang diukur dengan DAR memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap prediksi financial distress pada perusahaan
sektor manufaktur di BEI. Hal ini berarti semakin besar rasio leverage,
maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk mengalami
financial distress..

4. Variabel komite audit yang diukur dengan jumlah komite audit
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prediksi
financial distress pada perusahaan sektor manufaktur di BEI. Hal ini
disebabkan bahwa jumlah komite audit tidak mampu menghindari
kemungkinan kondisi terjadinya Financial Distress pada perusahaan.

5. Berdasarkan nilai LR Statistic dapat diketahui bahwa variabel
independen dapat mempengaruhi prediksi financial distress. Hal ini
dikarenakan hasil penelitian menunjukkan nilai probabilitas LR

Statistic kurang dari 0,05
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5.2 Implikasi
1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
menganalisis dan mendeteksi kondisi keuangannya agar terhindar dari
kondisi financial distress dan perusahaan dapat melakukan tindakan untuk
mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan. Dan juga
perusahaan hendaknya lebih menngawasi kewajiban-kewajiban perusahaan
dan menutupi beban bunga dengan mengelola dana atas kewajiban tersebut
untuk meningkatkan perolehan laba sehingga kreditor tertarik untuk
memberikan pinjaman kepada perusahaan.

2. Bagi Investor

Untuk mengambil keputusan mengenai investasinya di suatu
perusahaan, investor membutuhkan informasi kesehatan keuangan
perusahaan tersebut. Kesehatan keuangan perusahaan dapat diketahui
dengan melihat kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.
Dengan menggunakan penelitian ini  diharapkan investor dapat
memperoleh hasil yang akurat mengenai kondisi kesehatan keuangan
perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat mengenai

investasi yang akan dilakukan.
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5.3 Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas , likuiditas,
leverage dan komite audit pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016, maka peneliti memiliki
beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel
lain seperti arus kas operasi, kepemilikan institusional, jumlah
komisaris independen, ROI, dan faktor-faktor lain yang dapat
menambah bahan analisis untuk berbagai pihak agar prediksi financial
distress dapat dilakukan lebih tepat dan akurat sehingga dapat
dimanfaatkan dengan sebaiknya oleh kalangan yang berkepentingan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah periode
penelitian sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dan selain itu
sebaiknya menggunakan sampel selain perusahaan yang bergerak

dalam sektor manufaktur.



